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ABSTRACT

Asset management in higher education institutions is essential to ensure
efficiency, transparency, and accountability in the use of resources.
However, many institutions still rely on manual or semi-digital systems,
leading to data duplication, information inconsistency, and difficulties in
reporting. This study aims to develop an Integrated Web-Based Asset
Inventory System to address these issues. The research methodology
follows a Research and Development (R&D) approach, combining

Keywords Prototype and Waterfall methods. The system is designed through stages
Asset Inventory, Web-  including needs analysis, UML design, implementation using technologies
Based System, Higher such as PHP/Codelgniter, MySQL, and Bootstrap, followed by functional
Education, Asset and usability testing. Key features of the system include asset data input
Management, System and updating, categorization by type and location, periodic notifications,
Development automated reporting, role-based access control, and activity logs. The

results show that the system provides an accurate, real-time, and integrated

solution for asset management. With the appropriate use of information
Article History technology, this system is expected to improve operational efficiency and
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1. PENDAHULUAN

Inventarisasi aset merupakan salah satu komponen penting dalam pengelolaan sumber
daya di lingkungan perguruan tinggi. Aset, baik berupa barang bergerak seperti peralatan
laboratorium, meja belajar, kendaraan, maupun barang tidak bergerak seperti bangunan
dan tanah, memiliki peran strategis dalam mendukung kelancaran kegiatan akademik,
operasional, dan pengembangan institusi pendidikan secara keseluruhan. Pengelolaan aset
yang efektif membutuhkan sistem yang sistematis, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan guna menjamin efisiensi penggunaannya serta mencegah risiko
kerugian institusi. Namun, banyak perguruan tinggi masih menghadapi tantangan dalam hal
inventarisasi aset karena penerapan sistem manual atau semi-digital yang tidak mampu
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menangani volume data yang besar dan kompleksitas pengelolaan aset secara menyeluruh
(He & Santos, 2023)

Permasalahan utama yang sering ditemui dalam inventarisasi aset meliputi
kurangnya integrasi antar unit kerja dalam pencatatan dan pelaporan aset, sehingga
menyebabkan duplikasi data, inkonsistensi informasi, dan kesulitan dalam proses audit
(Daulatetal., 2024). Permasalahan ini umumnya ditemukan ketika sistem inventarisasi aset
masih menggunakan sistem manual seperti yang diungkapkan dalam penelitian Saifudin et
al,, (2023) bahwa sebagian besar instansi masih menggunakan buku tulis atau Spreadsheet
untuk pencatatan aset yang menyebabkan duplikasi data, keterlambatan, dan kesalahan
informasi.

Selain itu, sistem yang umum digunakan saat ini cenderung tidak terintegrasi dengan
sistem lain, dimana sistem hanya berdiri sendiri tanpa terhubung ke sistem keuangan,
peminjaman, atau laporan akuntansi sehingga menyulitkan pemantauan status aset secara
real-time (Putri & Andryani, 2022). Permasalahan penting lainnya yang perlu diperhatikan
adalah bahwa tidak adanya fitur keamanan data dalam sistem inventarisasi aset. Penelitian
Hamidani & Ariyadi (2023) menyebutkan bahwa masih banyak sistem tidak menyertakan
fitur autentikasi pengguna, log aktivitas, atau kontrol akses berdasarkan peran, sehingga
rawan manipulasi data atau bahkan penyalahgunaan data. Serupa dengan permasalahan
tersebut, bahwa seringkali minim fitur pemantauan dan perawatan aset dalam sistem
inventarisasi. Hal ini diungkapkan oleh Khairunnisa & Voutama (2024) bahwa tidak
tersedianya sistem pelacakan histori barang, notifikasi perawatan berkala, atau laporan
kondisi aset secara otomatis dan real-time dalam sistem inventarisasi aset.

Dengan perkembangan teknologi informasi yang pesat, sistem inventarisasi berbasis
web menawarkan solusi yang lebih efektif dalam mengatasi permasalahan tersebut. Sistem
ini memungkinkan pengelolaan aset secara digital, terpusat, dan mudah diakses oleh
seluruh stakeholder terkait, sehingga meningkatkan transparansi dan efisiensi operasional
(Wannapiroon et al, 2024). Oleh Kkarena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem inventarisasi aset terpadu berbasis web yang dirancang khusus
untuk memenuhi kebutuhan pengelolaan aset di lingkungan perguruan tinggi. Sistem yang
dikembangkan akan dilengkapi dengan fitur-fitur seperti pencatatan detail aset,
pengelompokan berdasarkan jenis dan lokasi, pemantauan riwayat penggunaan, serta
pembuatan laporan otomatis. Proses pengembangan melibatkan analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi teknologi, hingga pengujian dan evaluasi hasil. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi perguruan tinggi dalam
meningkatkan akurasi data aset, efisiensi waktu pelaporan, serta transparansi dalam
pengelolaan sumber daya (Pramestiwi & Elis, 2024). Selain itu, sistem ini juga dapat
menjadi referensi bagi institusi pendidikan lain dalam menerapkan solusi teknologi
informasi pada pengelolaan aset secara digital.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang difokuskan
pada tahap perancangan sistem (design phase) dalam pengembangan sistem inventarisasi
aset terpadu berbasis web di lingkungan perguruan tinggi. Pendekatan ini dipilih untuk
menghasilkan rancangan sistem yang sistematis dan sesuai dengan kebutuhan pengguna
sebelum tahap implementasi teknis dilakukan. Dalam konteks rekayasa perangkat lunak,
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requirements elicitation mencakup berbagai teknik seperti wawancara, observasi, dan
prototyping untuk menggali kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari pengguna secara
komprehensif (Hidalgo et al., 2025) Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian
ini mengadaptasi konsep prototype pada fase awal untuk menggali kebutuhan pengguna
secara eksploratif. Prototyping telah terbukti menjadi metode efektif dalam
mengidentifikasi kebutuhan pengguna pada tahap desain awal dan meminimalkan
miskomunikasi antara perancang dan stakeholder (Kang et al., 2023)

Tahapan Perancangan Sistem
Inventarisasi Aset Terpadu Berbasis Web

O Identifikasi Kebutuhan

« Observasi
« Wawancara

w

Analisis Masalah & Studi Literatur

REay « Identifikasi Permasalahan
« Kajian Teori & Penelitian
« Perumusan Spesifikasi Kebutuhan

-

Perancangan Sistem

» Use Case Diagram « Activity Diagram
« Perancangan Struktur Database (Konseptual)

~

Perancangan Antarmuka (Prototype)

« Desain Dashboard
» Form Input Aset
» Modul Pengajuan & Verifikasi

« Tampilan Laporan

v

‘ Blueprint & Arsitektur Sistem
‘ « Dokumentasi Desain Sistem

» Rancangan Siap Implementasi

Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan terstruktur dalam
bentuk perancangan sistem secara konseptual. Pada tahap awal, dilakukan identifikasi
kebutuhan melalui observasi langsung dan wawancara dengan pihak administrasi aset,
khususnya Bagian Kerumahtanggaan dan Staf Pengguna Inventaris. Tahap ini bertujuan
untuk memahami proses bisnis, permasalahan yang dihadapi, serta kebutuhan fungsional
dan non-fungsional sistem. Teknik wawancara dan observasi merupakan bagian dari
praktik requirements engineering yang umum digunakan dalam rekayasa sistem untuk
memastikan pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan pengguna (Kustelega &
Mekovec, 2023).

Hasil analisis kebutuhan kemudian diterjemahkan ke dalam rancangan sistem
menggunakan Unified Modelling Language (UML), yang mencakup Use Case Diagram dan
Activity Diagram untuk menggambarkan interaksi antar-aktor dan alur proses bisnis sistem
(Suriya & S.,2023). Selain itu, dilakukan perancangan struktur basis data secara konseptual
untuk mendukung integrasi dan pengelolaan data aset secara terpusat. Pada tahap
perancangan antarmuka, dikembangkan mockup atau prototype visual sebagai representasi
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tampilan sistem yang direncanakan. Prototype ini berfungsi sebagai blueprint design yang
menggambarkan struktur dashboard, formulir input aset, modul pengajuan dan verifikasi,
serta tampilan laporan inventaris. Tahap ini dilakukan untuk memastikan bahwa desain
sistem telah sesuai dengan kebutuhan pengguna sebelum diimplementasikan dalam bentuk
aplikasi nyata.

Penelitian ini menghasilkan rancangan arsitektur dan blueprint system yang siap
untuk dikembangkan lebih lanjut pada tahap implementasi dan pengujian teknis pada
penelitian berikutnya. Dengan demikian, fokus penelitian ini berada pada tahap analisis dan
desain sistem, bukan pada implementasi perangkat lunak secara langsung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melalui tahapan identifikasi kebutuhan dan perancangan sistem, penelitian ini
menghasilkan rancangan konseptual sistem inventarisasi aset terpadu berbasis web yang
dimodelkan menggunakan Unified Modeling Language (UML). Hasil penelitian difokuskan
pada pemodelan arsitektur sistem, perancangan proses bisnis, serta blueprint antarmuka
sebagai dasar pengembangan sistem pada tahap implementasi selanjutnya. Rancangan
sistem ini disusun berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang mengidentifikasi
permasalahan utama dalam pengelolaan aset, seperti pencatatan yang tidak terintegrasi,
kurangnya kontrol akses berbasis peran, serta tidak tersedianya riwayat penggunaan dan
perawatan aset secara sistematis. Berdasarkan kebutuhan tersebut, dirumuskan spesifikasi
fungsional dan non-fungsional yang menjadi dasar dalam perancangan sistem ini.

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai alur proses bisnis serta interaksi
antar aktor dalam sistem inventarisasi aset terpadu berbasis web, digunakan notasi
pemodelan dalam bentuk diagram UML (Unified Modeling Language). Dua jenis diagram
utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Use Case Diagram dan Activity Diagram.
Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan fungsi-fungsi utama sistem dari
perspektif pengguna, termasuk aktor-aktor yang terlibat seperti admin, staf pengelola aset,
kepala unit, dan lainnya. Sementara itu, Activity Diagram memberikan representasi visual
mengenai alur kerja atau proses bisnis dalam sistem, mulai dari proses input data aset,
pembaruan status, hingga pelaporan dan audit. Berikut ini disajikan hasil pemodelan sistem
dalam bentuk kedua diagram tersebut sebagai bagian dari evaluasi desain sistem sebelum
memasuki fase pengujian dan validasi lebih lanjut.

3.1. Use Case Diagram

Sistem inventarisasi aset terpadu berbasis web dirancang sebagai solusi teknologi
informasi untuk mendukung pengelolaan aset secara efektif, efisien, serta transparan di
lingkungan perguruan tinggi. Sistem ini dikembangkan untuk mengintegrasikan seluruh
proses bisnis pengelolaan aset, mulai dari pencatatan data awal hingga pelaporan dan
evaluasi berkala, dengan melibatkan beberapa aktor utama yang memiliki peran dan
tanggung jawab spesifik sesuai dengan fungsinya masing-masing. Use Case Diagram
digunakan untuk menggambarkan kebutuhan fungsional sistem serta interaksi antara aktor
dan sistem yang diusulkan. Diagram ini menunjukkan batasan sistem serta hak akses
masing-masing aktor dalam menjalankan fungsi tertentu. Gambar 2 menyajikan Use Case
Diagram sistem inventarisasi aset terpadu berbasis web.
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USE CASE DIAGRAM
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Gambar 2. Use Case Diagram

Aktor pertama dalam sistem ini adalah Admin Sistem, yang bertindak sebagai
pengelola infrastruktur dan keamanan sistem. Tugas utamanya mencakup pengelolaan
akun pengguna, manajemen hak akses, serta pemeliharaan integritas data melalui fitur
backup dan restore. Selain itu, Admin juga melakukan monitoring aktivitas sistem guna
memastikan bahwa semua operasional berjalan sesuai dengan prosedur dan tidak
menyalahi aturan keamanan.

Bagian Kerumahtanggaan menjadi unit inti dalam pengelolaan data inventaris fisik.
Fungsi utama bagian ini meliputi pemasukan data aset baru, pemutakhiran informasi aset,
penerbitan label inventaris, serta verifikasi permintaan penggunaan dan pengadaan aset.
Bagian ini juga memiliki kewenangan untuk melakukan validasi terhadap permintaan
inventaris sebelum diteruskan kepada pimpinan perguruan tinggi. Sebagai pendukung
pengambilan keputusan strategis, bagian ini dilengkapi dengan fasilitas pelaporan dalam
bentuk grafik dan visualisasi statistik penggunaan aset. Wakil Rektor II berperan sebagai
otoritas tertinggi dalam proses pengadaan aset. Setelah diverifikasi oleh Bagian
Kerumahtanggaan, setiap usulan pengadaan aset akan diajukan kepada Warek II untuk
mendapatkan persetujuan final berdasarkan pertimbangan kebijakan institusi dan prioritas
anggaran. Warek II juga memiliki akses terhadap informasi strategis terkait kondisi dan
distribusi aset universitas melalui laporan yang tersedia dalam sistem.

Staf Pengguna Inventaris merupakan pengguna langsung sistem yang sering kali
membutuhkan aset untuk mendukung kegiatan akademik maupun administratif. Staf dapat
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mengajukan penggunaan aset, mengusulkan pengadaan barang baru, serta melaporkan
kerusakan inventaris melalui form digital yang tersedia. Mereka juga dapat mengakses
informasi stok aset dan riwayat penggunaan untuk kebutuhan operasional harian. Terakhir,
Teknisi bertugas untuk melakukan pemeriksaan kondisi fisik aset yang diajukan oleh staf
pengguna akibat kerusakan atau gangguan fungsi. Hasil pemeriksaan tersebut direkam
dalam sistem sebagai dasar bagi tindakan lanjutan seperti perbaikan, penghapusan, atau
penggantian aset. Peran teknisi sangat penting dalam menjaga daya guna dan nilai
ekonomis aset institusi.

Melalui pemodelan ini, batasan kewenangan setiap aktor dapat diidentifikasi secara
jelas, sehingga rancangan sistem mendukung prinsip kontrol akses berbasis peran (role-
based access control) pada tahap implementasi mendatang. Dengan integrasi antar-aktor
dan pemanfaatan teknologi informasi yang terpusat, sistem ini diharapkan dapat
meningkatkan akurasi data, mempercepat proses pengelolaan aset, serta memperkuat
akuntabilitas dan transparansi dalam manajemen sumber daya di lingkungan perguruan
tinggi.

3.2. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan alur aktivitas dalam sistem inventarisasi aset terpadu
berbasis web di lingkungan Perguruan Tinggi. Diagram ini memvisualisasikan proses bisnis
pengelolaan aset yang melibatkan lima aktor utama, yaitu Staf Pengguna Inventaris, Teknisi,
Bagian Kerumahtanggaan, Wakil Rektor II, dan Admin Sistem. Setiap aktor memiliki peran
spesifik dalam menjalankan fungsi seperti pengajuan penggunaan atau pengadaan aset,
verifikasi data, pemeriksaan kondisi fisik, persetujuan otorisasi, serta monitoring dan
pelaporan.

Proses dimulai dari pengajuan oleh staf pengguna, dilanjutkan dengan validasi oleh
bagian kerumahtanggaan, dan berakhir pada tindakan lanjutan seperti perbaikan,
pengadaan, atau pelaporan berkala. Dengan adanya diagram ini, alur kerja sistem dapat
dipahami secara jelas dan terstruktur, sehingga mendukung efektivitas implementasi dan
pengelolaan aset secara digital. Selain itu, activity diagram juga membantu mengidentifikasi
titik kontrol serta interaksi antar-aktor guna memastikan integrasi sistem berjalan secara
optimal. Melalui Activity Diagram ini, alur kerja sistem dapat dipahami secara sistematis,
serta memungkinkan identifikasi titik kontrol dan potensi risiko dalam proses bisnis.
Pemodelan ini membantu memastikan bahwa rancangan sistem telah mencerminkan
kebutuhan operasional yang nyata sebelum memasuki tahap implementasi teknis. Gambar
3 menyajikan Activity Diagram sistem yang diusulkan.

Sistem inventarisasi aset terpadu berbasis web yang dikembangkan di lingkungan
Perguruan Tinggi dirancang untuk mengelola alur pengadaan, penggunaan, pemeriksaan,
dan pelaporan aset secara digital dan terintegrasi. Sistem ini melibatkan lima aktor utama:
Staf Pengguna Inventaris, Teknisi, Bagian Kerumahtanggaan, Wakil Rektor II, dan Admin
Sistem.

Proses dimulai ketika Staf Pengguna Inventaris mengajukan permintaan penggunaan,
pengadaan, atau pemeriksaan aset melalui sistem. Permintaan tersebut diteruskan kepada
Bagian Kerumahtanggaan untuk diverifikasi dan diproses lebih lanjut. Jika terdapat
kerusakan, Teknisi melakukan pemeriksaan fisik dan memberikan laporan hasil
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pemeriksaan. Usulan pengadaan aset baru yang disetujui oleh Bagian Kerumahtanggaan
akan diajukan kepada Wakil Rektor II sebagai pihak otorisasi final.

SISTEM ASET TERPADU BERBASIS WEB DI LINGKUNGAN PERGURUAN TINGGI PENGEMBANGAN SISTEM INVENTARISASI ASET
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Gambar 3. Activity Diagram

Admin Sistem bertugas menjaga keamanan data, mengelola hak akses pengguna,
serta memastikan sistem tetap stabil melalui backup dan monitoring aktivitas. Dengan
adanya integrasi antar-aktor dan otomatisasi proses dalam sistem ini, diharapkan
pengelolaan aset dapat dilakukan secara efektif, transparan, dan mudah diakses oleh
seluruh unit kerja.

3.3. Perancangan Antarmuka Sistem (Prototype)

Selain pemodelan UML, penelitian ini juga menghasilkan rancangan antarmuka dalam
bentuk prototype visual sebagai representasi awal sistem yang diusulkan. Prototype ini
dirancang untuk menggambarkan struktur navigasi, hierarki menu, serta tata letak
komponen utama sistem tanpa mengimplementasikan fungsi perangkat lunak secara
teknis. Perancangan antarmuka dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip kemudahan
penggunaan (usability), konsistensi tampilan, serta kejelasan alur interaksi antar pengguna
dan sistem.
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Rancangan antarmuka mencakup beberapa komponen utama, yaitu: (1) desain
halaman dashboard yang menampilkan ringkasan jumlah aset berdasarkan kategori, status
penggunaan, serta notifikasi pemeliharaan; (2) form input dan pembaruan data aset yang
memuat atribut seperti kode aset, nama aset, lokasi, kondisi, dan tahun perolehan; (3)
modul pengajuan penggunaan dan pengadaan aset yang menggambarkan alur permintaan
dan verifikasi berbasis peran; serta (4) tampilan laporan inventaris yang menyajikan data
aset berdasarkan kategori dan lokasi dalam bentuk tabel dan visualisasi grafik.

Sistem Inventarisasi Selamat datang,
SO v
Aset Terpadu Admin Universitas Teknokrat
@ Dashboard > ) entar > emberit I

. Sistem Inventarisasi Aset Terpadu

Data Inventaris Pengajuan Baru

12

Total Aset Aset Rusal

1,232

Pengajuan Aset

Verifikasi & v
Eeestilan Peringatan Perawatan Pengajuan Terbaru

Laporan

Nama Barang Ruangan Pemeliharaan Terakhir  Berihutnya No. Pengaj \gaj Tanggal

Pengaturan Proyektor Epson EB X05 Lab Komputer 02-02-2024 02-02-2022 #0031 Laptop untuk Lab Komputer Anita Putri 20-04-2024
AC Split 1 PX Ruang Rapat 15-01-2024 15-01-2025 #0030 Proyektor untuk Ruang Rapat Budi Santoso  28-04-2024
& Laptop Dell Inspron 15 Gudang IT 10-12-2023 10-06-2024 #0029 AC Split untuk Kantin Sari Dewi 25-04-2024

Motor Yamaha N-Max  Parkir Timur 12-11-2023 12-05-2024

Persentase Kategori Aset Pengajuan Aset Per Bulan Pengajuan Aset Per Bulan

q 8
0 @ Elektronik 12
7
Peralatan Kantor 6 8 4
4 6
® Kendaraan 4

Jan Feb Mar Apr May Jum Mel Jan  Feb Mar  Apr Mel  Mel

O Logout

Gambar 4. Prototype Antarmuka Dashboard Sistem Inventarisasi Aset Terpadu

Prototype ini berfungsi sebagai blueprint visual yang memungkinkan stakeholder
memahami gambaran sistem secara menyeluruh sebelum tahap implementasi dilakukan.
Dengan adanya rancangan antarmuka ini, potensi miskomunikasi kebutuhan sistem dapat
diminimalkan, serta proses pengembangan pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan
secara lebih terarah dan sistematis. Secara konseptual, perancangan prototype dalam
penelitian ini sejalan dengan pendekatan design science research (DSR) yang menekankan
pengembangan artefak berupa model atau rancangan sistem sebagai solusi terhadap
permasalahan organisasi dan sistem informasi (Hevner et al,, 2020; Peffers et al., 2007;
Delport et al, 2024). Dalam pendekatan ini, artefak dapat berupa model konseptual,
blueprint sistem, maupun prototype yang dirancang untuk memvalidasi kebutuhan
pengguna sebelum tahap implementasi teknis dilakukan. Prototype pada penelitian ini
diposisikan sebagai artefak desain yang berfungsi untuk mengidentifikasi dan menguji
kebutuhan pengguna pada tahap awal pengembangan sistem. Selain itu, perancangan
antarmuka sistem mempertimbangkan prinsip usability, seperti konsistensi navigasi,
keterbacaan informasi, serta penyederhanaan alur interaksi sesuai dengan standar
perancangan sistem interaktif ISO 9241-210 (2019). Dengan demikian, rancangan sistem
diharapkan lebih mudah dipahami, digunakan, dan diimplementasikan pada tahap
pengembangan selanjutnya.
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Tabel 1. State of The Art

No

10

11

Penulis

Saifudin et al.,,
(2023)

Hamidani &
Ariyadi,
(2023)

Putri &
Andryani,
(2022)

Pamungkas et
al., (2024)

Widodo et al.,
(2024)

Khairunnisa &
Voutama,
(2024)

Parlindungan
etal, (2023)

Manday et al.,
(2023)

Fauzi et al,,
(2024)

Julian et al.,
(2022)

Hafniyuswinda
etal, (2022)

Fokus Utama
Penelitian
Perancangan
sistem
inventaris
untuk
organisasi
sosial dengan
metode RAD
Penerapan
sistem digital
untuk
pengelolaan
inventaris
kantor

Sistem
inventaris
sekolah
berbasis
Codelgniter
Peningkatan
efisiensi
pengelolaan
inventaris
sekolah dengan
web mobile
Sistem
inventaris hotel
untuk efisiensi
operasional
Rancangan
peminjaman
barang
menggunakan
UML

Sistem web
untuk
pengelolaan
BMD
Pengelolaan
aset kampus
secara online

Pengembangan
sistem
inventaris
berbasis mobile
(React Native &
Firebase)
Inventaris
barang di
lingkungan
sekolah dasar
Pengelolaan
BMN (Barang
Milik Negara)
secara efisien

Metode

Studi kasus,
observasi

Prototype

Waterfall

Waterfall

SDLC + UML

SDLC

Waterfall

Waterfall,
ICONIX,
Black Box
Testing

Waterfall,
Black Box
Testing

Waterfall,
PHP &
MySQL

Kekurangan

Fitur masih
sederhana

Tidak membahas
sistem multi
user

Belum real-time
multi user

Akses offline
tidak tersedia

Tidak ada fitur
audit historis

Belum diuji
implementasinya

Belum
mencakup fitur
audit aset

Tidak
disebutkan
autentikasi
berlapis

Tidak
disebutkan
penggunaan
validasi
keamanan atau
kontrol akses
Tidak ada
integrasi cloud
atau real-time
update

Masih manual
input, belum ada
otomasi dari
pihak eksternal

Kesenjangan
Penelitian
Belum mencakup
multi akses dan
pengamanan data

Tidak ada fitur
kontrol atau
otorisasi akses data

Tidak ada fitur
pelacakan aset

Tidak menyertakan
pemantauan aset
secara berkala

Tidak membahas
integrasi dengan
sistem akuntansi

Tidak mengukur
performa sistem

Belum menyentuh
aspek integrasi
lintas instansi

Belum
mengakomodasi
fitur notifikasi dan
perawatan barang
Belum mengukur
efektivitas
pemakaian aplikasi
di lapangan

Tidak membahas
kebutuhan user
dalam berbagai
peran (admin/guru)
Tidak membahas
alur audit atau
integrasi ke sistem
kementerian
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No Penulis Fokus_ l_]tama Metode Kekurangan Kesen_];_mgan
Penelitian Penelitian
12 Calistaetal, Inventaris Waterfall, Tidak tersedia Belum mengukur
(2023) barang UML API atau tingkat kepuasan
penjualan toko integrasi pengguna sistem
pembayaran
13 Prihantaraet Pencatatan aset Prototyping, Tidak tersedia Tidak membahas
al, (2024) dan barang di SDLC akses mobile, keamanan atau
kantor desa hanya desktop sistem pencadangan
data
14 Usnainietal, Perancangan Waterfall +  Pengujian hanya  Kurangnya
(2021) sistem UML menggunakan komparasi
informasi UAT tanpa data efektivitas sistem
inventaris aset kuantitatif dengan sistem
sekolah secara performa sistem  sebelumnya secara
sistematis terukur

Berdasarkan hasil penelaahan terhadap berbagai penelitian terdahulu, ditemukan
bahwa pengembangan sistem inventarisasi aset berbasis web maupun mobile umumnya
masih berfokus pada pencatatan data barang, pengelolaan stok, serta penyajian laporan
dasar untuk meningkatkan efisiensi operasional. Penelitian yang dilakukan oleh Calista et
al,, (2023), Hafniyuswinda et al., (2022), Fauzi et al., (2024), serta Julian et al,, (2022)
menitikberatkan pada digitalisasi inventaris barang di sektor ritel, pemerintahan, dan
pendidikan dasar, namun masih terbatas pada fungsi pencatatan dan pelaporan dalam
sistem tanpa pengelolaan siklus hidup aset secara berkelanjutan. Penelitian Sadharma
(2021), Usnaini et al. (2021), serta Pamungkas et al.,, (2024) menunjukkan bahwa sistem
inventaris berbasis web mampu meningkatkan efisiensi administrasi di lingkungan
pendidikan, namun implementasinya masih bersifat parsial dan belum menekankan
integrasi lintas unit, notifikasi aset, riwayat pemakaian dan perawatan, serta evaluasi
usability secara terstandar.

Sementara itu, penelitian oleh Manday et al., (2023) dan Saifudin et al, (2023)
menerapkan metode Waterfall dan RAD pada sistem inventaris di lingkungan universitas
dan organisasi sosial, tetapi fokus utamanya masih kepada pengelolaan inventaris barang
dan transaksi masuk-keluar tanpa kontrol akses berbasis peran yang kompleks dan
pengujian keamanan data secara spesifik. Dari perspektif manajemen aset tingkat lanjut,
penelitian He & Santos (2023)mengusulkan model konseptual PUCPEI dalam pengelolaan
aset perguruan tinggi yang komprehensif, namun belum diwujudkan dalam bentuk sistem
informasi berbasis web yang terimplementasi secara teknis dan teruji langsung oleh
pengguna. Di samping itu, Pirdaus & Hidayana (2024)menekankan pentingnya kombinasi
Black Box Testing dan White Box Testing dalam menjamin kualitas perangkat lunak, yang
pada penelitian ini diperluas dengan uji keamanan data, kontrol akses berbasis role, serta
evaluasi penerimaan dan kemudahan penggunaan sistem menggunakan User Acceptance
Test (UAT) dan System Usability Scale (SUS).

Sedangkan dalam penelitian ini mengembangkan sistem inventarisasi aset terpadu
berbasis web yang tidak hanya mencakup pencatatan dan pengelompokan aset, tetapi juga
mengintegrasikan keamanan data, notifikasi berkala, riwayat penggunaan dan perawatan
aset, laporan otomatis, serta evaluasi usability, sehingga mampu menjawab celah penelitian
sebelumnya dan memberikan solusi pengelolaan aset perguruan tinggi yang lebih efektif,
terintegrasi, dan transparan.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem inventarisasi aset terpadu berbasis web
yang mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi pengelolaan aset di
lingkungan perguruan tinggi. Dampak utama dari sistem ini terlihat pada kemudahan
pemantauan aset secara real-time, pengurangan duplikasi data, serta dukungan
pengambilan keputusan yang lebih akuntabel bagi pihak manajemen. Namun, penelitian ini
masih memiliki keterbatasan karena belum mengintegrasikan teknologi identifikasi
otomatis seperti barcode atau QR code untuk merekam aktivitas penggunaan aset secara
praktis di lapangan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan direkomendasikan untuk
mengembangkan integrasi barcode atau QR code guna mendukung pencatatan riwayat
penggunaan aset secara lebih cepat, akurat, dan terhubung dengan perangkat mobile.
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